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Abstrak
Penerapan sistem pembelajaran yang kurang tepat membuat materi sulit dipelajari dan tidak dapat diingat  dalam jangka
waktu yang lama. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi sistem belajar terbaru untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam
hal motivasi pun tergantung dari metode pembelajaran  yang digunakan.  Jika metode yang digunakan mampu mengajak
siswa secara  aktif maka motivasi  siswa akan  cenderung  meningkat.  Penurunan  hasil  belajar  disebabkan  oleh berbagai
faktor,  salah  satu  diantaranya  adalah  kurangnya  motivasi  belajar  siswa dan  strategi  pembelajaran  yang masih  banyak
didominasi  oleh metode ceramah.  Penerapan metode mnemonik dengan   media kartu berpasangan  untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa pada pelajaran biologi kelas VII SMP Negeri 1 Arjasa Jember. Hasil yang didapatkan dari
pembelajaran  yang  dilaksanakan  terjadi  peningkatan  motivasi  belajar,  pada aspek  Attention  mengalami  peningkatan
sebesar 2,80 atau 8,75%; pada aspek Relevance mengalami peningkatan sebesar 3,06 atau 10,96%; pada aspek Confidence
mengalami peningkatan sebesar 2,10 atau 7,50%; dan pada aspek Satisfaction mengalami peningkatan sebesar 1,80 atau
5,63%. Pada aspek kognitif dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 20% yaitu dari 56,67% menjadi 86,67%. Untuk
aspek afektif mengalami peningkatan rata-rata capaian sebesar 6,83 dari 66,82 menjadi 73,65.  

Kata Kunci: hasil belajar, media kartu berpasangan, metode mnemonik, motivasi belajar

Abstract

Application of improper learning system makes the material difficult to learn and not be remembered in the long term,
therefore, the system needs to learn the latest innovations to improve the quality of education.  In terms of motivation also
depends on the learning method used. If the methods used are able to invite students to actively it will tend to increase
student  motivation.  The  decrease  learning  outcomes  caused  by  various  factors,  one  of  which  is  the  lack  of  student
motivation and learning strategies that are still dominated by the lecture method. Application of the method mnemonics
paired with a media card to increase student motivation and learning outcomes in biology class VII SMP Negeri 1 Jember
Arjasa. The results obtained from the study conducted an increase motivation to learn, the aspect Attention increased by
2.80 or 8.75 %; Relevance in aspect increased by 3.06 or 10.96%; Confidence in aspect of increasing by 2.10 or 7.50%;
and the aspect  Satisfaction increased by 1.80 or 5.63%. In the cognitive aspect  of  the first cycle to the second cycle
increased by 20%, from 56.67% to 86.67% . For the affective aspect of increased average achievement by 6.83 from 66.82
into 73.65.
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Pendahuluan

Sistem  pendidikan  di  Indonesia  sangat
memperihatinkan.  Berdasarkan  laporan tahunan UNESCO
tahun 2012, kualitas pendidikan di Indonesia berada pada
urutan  ke-64  dari  120   negara  di  seluruh  dunia.  Oleh
karena itu dibutuhkan inovasi terbaru untuk meningkatkan
mutu  pendidikan.  Peningkatan  mutu  pendidikan  diawali
dengan pembaruan dalam proses pembelajaran. 

Hasil  wawancara  dengan  guru  biologi  dan  observasi
langsung,  mayoritas  metode  mengajar  guru  masih
menggunakan  metode  ceramah.  Metode  ceramah  yang
digunakan  oleh  guru  juga  tidak  bisa  menarik  perhatian
siswa sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif di dalam
kelas.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  sikap  siswa yang  kurang
antusias  dalam  menerima  pelajaran  biologi.  Selain  itu,
masih  banyak  siswa  yang  bersenda  gurau  didalam  kelas
ketika  pembelajaran  berlangsung.  Berdasarkan  evaluasi
ulangan harian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa
nilai ulangan harian biologi siswa kelas VII-F pada materi
sebelumnya  yaitu  mikroskop  tergolong  rendah  jika
dibandingkan dengan kelas lain.

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  dikatakan  bahwa
proses  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  guru  perlu
dilakukan peningkatan. Salah satu cara untuk memperbaiki
hal tersebut adalah dengan mengubah metode pembelajaran
sehingga  siswa dapat  antusias  dalam menerima  pelajaran
yang nantinya akan berdampak pada motivasi belajar siswa
dan  secara  langsung  akan   dapat  meningkatkan  hasil
belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan
menerapkan  metode  mnemonik  dengan  media  kartu
berpasangan[1].  Pengemasan  materi  dalam mnemonik  ini
sangat  menarik  yaitu  berupa  lagu,  singkatan  atau  sebuah
cerita, sehingga siswa akan termotivasi untuk mempelajari
dan  menghafal  materi  karena  pengemasan  materi  yang
mudah  dipahami  dan  mudah  dihafal. Menurut  [2]  selain
memiliki  kelebihan,  metode  mnemonik  juga  memiliki
kekurangan,  yaitu  kemampuan  metode  mnemonik  dalam
mewakili suatu konsep tertentu dalam materi pembelajaran
hanya  terbatas  dan  kurang  detail,  tidak  dapat  mencakup
keseluruhan  pengertian  dari  konsep materi  pembelajaran.
Kekurangan  tersebut  dapat  diatasi  menggunakan  media
kartu  berpasangan  yang  memiliki  keunggulan  mampu
memberikan  penjelasan  mengenai  konsep  materi
pembelajaran  secara   lebih  detail,  selain  itu  juga  bisa
mengajak  peserta  didik  mencari  pasangan  sambil  belajar
mengenai  suatu  konsep  dalam  suasana  yang
menyenangkan. Hal ini didasarkan oleh penelitian menurut
[3],  kartu  berpasangan  mengajak  siswa mencari  pasangan
kartu  sambil  belajar  mengenai  suatu  konsep  dan  bekerja
sesama anggota  kelompok dalam suasana  kooperatif  serta
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi
dan  meningkatkan  keterampilan  berkomunikasi  antar
anggota.  Selain  itu  juga  bertanggung  jawab perseorangan
dan kelompok atas ketuntasan materi pelajaran yang harus
diselesaikan sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar
dan  menyelesaikan  materi  pelajaran  yang  diajarkan,
sehingga  nantinya  akan  berdampak  positif  terhadap  nilai
belajar siswa.

Terdapat  beberapa  penelitian  sebelumnya  tentang
penggunaan  metode mnemonik ini,  misalnya penelitian[4]
menyatakan  bahwa  metode  mnemonik  efektif  dalam
meningkatkan  daya  ingat  siswa  sehingga  berpengaruh
dalam  peningkatan  hasil  belajar  siswa.  Penelitian[5],
menyatakan  bahwa  metode  mnemonik  efektif  dalam
meningkatkan memori jangka panjang siswa, artinya siswa
mampu mengingat pelajaran biologi dengan baik. 

Tujuan Penelitian

Tujuan  dilaksanakannya  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui  peningkatan  motivasi  dan  hasil  belajar  siswa
melalui   metode  mnemonik  dengan  media  kartu
berpasangan di kelas VII SMPN 1 Arjasa Jember

Subjek Penelitian

Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  VII-F  SMP
Negeri  1  Arjasa  Jember  semester  genap  tahun  ajaran
2013/2014 dengan jumlah 32 siswa.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas
(PTK)  Penelitian ini dirancang dengan  dua siklus. Siklus
pertama digunakan  untuk  mengetahui  peningkatan
motivasi siswa dan hasil belajar siswa namun apabila hasil
yang didapatkan masih kurang maka dilanjutkan ke siklus
dua sebagai  usaha  perbaikan  atau  pemantapan  dari  hasil
yang  dicapai  pada  siklus  pertama.  Penelitian  ini
menggunakan  empat  tahapan  yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan  data
data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  yaitu: metode
dokumentasi; wawancara; observasi (pengamatan);  tes dan
angket.  Analisis  data  yang digunakan  pada  penelitian  ini
adalah analiasis data kuantitatif. Analisis data dilaksanakan
pada hasil motivasi belajar dan hasil belajar siswa (kognitif
dan  afektif).  Pengolahan  data  pada  penelitian  ini
menggunakan rumus :

a.   Untuk mengetahui  peningkatan  motivasi  belajar  siswa
maka digunakan rumus:

Pm = R2 – R1

   Keterangan: Pm = peningkatan motivasi

                       R1 = rata-rata capaian motivasi sebelum

siklus

                       R2 = rata-rata capaian motivasi sesudah

siklus

b.  Hasil  belajar  siswa  disesuaikan  dengan  Standart
Ketuntasan  Minimal  (SKM)  SMP  Negeri  1  Arjasa
Jember yaitu sebagai berikut.

1) Ketuntasan  perorangan,  seorang  siswa dikatakan
telah tuntas belajar apabila telah mencapai skor ≥
75 dari skor maksimal 100.
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2) Ketuntasan  klasikal,  suatu  kelas  dikatakan  telah
tuntas belajar apabila terdapat minimal 75% siswa
yang telah mencapai skor ≥ 75 dari skor maksimal
100. 

Hasil Penelitian

a. Hasil Angket Motivasi ARCS 

Berikut  ini  adalah  perbandingan  motivasi  belajar  pada
pra  siklus  dan  siklus  1 siswa kelas  VII-F SMP Negeri  1
Arjasa  Jember  dengan  metode  mnemonik  dengan  media
kartu  berpasangan. Hasil  analisis  peningkatan  motivasi
belajar dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel  1.  Peningkatan  Rerata  Motivasi  Belajar  Siswa dari
Pra

Siklus dan siklus 2.

Aspek Persentase capaian (%) Peningkatan
persentase

capaian (%)

Pra Siklus Siklus 2 PS-S2

Attention 78,43 87,18 8,75

Relevance 75,71 86,67 10,96

Confidence 79,76 87,26 7,50

Satisfaction 79,89 85,52 5,63

Keterangan:
PS = Pra Siklus
S2 = Siklus 2

Motivasi  belajar  siswa  aspek  attention,  relevance,
confidence,  dan satisfaction pada  pra  siklus  dan  siklus  2
mengalami  peningkatan.  Rata-rata  aspek  Attention
meningkat  sebesar  2,80  atau  8,75%;  aspek  Relevance
meningkat  sebesar  3,06  atau  10,96%;  aspek  Confidence
meningkat sebesar 2,10 atau 7,50%; dan aspek Satisfaction
meningkat sebesar 1,80 atau 5,63%. 

b. Hasil Belajar Siswa Kelas

Menurut  [6],  hasil  belajar  adalah  kemampuan-
kemampuan  yang  dimiliki  siswa  setelah  ia  menerima
pengalaman  belajarnya.  Berikut  ini  adalah  perbandingan
hasil  belajar  pada  pra  siklus,  siklus  1 dan  siklus  2 siswa
kelas  VIIF  SMP  Negeri  1  Arjasa  dengan  penerapan
menggunakan  metode  mnemonik  dengan  media  kartu
berpasangan.  Hasil  analisis  peningkatan  persentase  hasil
belajar dari pra siklus ke siklus 1 dapat dilihat pada Tabel
4.2

Tabel  4.2  Peningkatan  Persentase  Hasil  Belajar  dari  Pra
Siklus ke Siklus 1

Ranah Pra Siklus Siklus 1 Peningkat
an (%)Rata-

rata
Persentase
ketuntasa

Rata-
rata

Persentase
ketuntasa

n klasikal
(%)

n klasikal
(%)

Kogniti
f

60,43 31,25 71 53,12 21,87

Afektif 56,82 - 66,10 - -

Berdasarkan  Tabel  4.2  pada  hasil  belajar  ranah  kognitif
persentase ketuntasan  klasikal  dari  pra  siklus ke siklus 1
meningkat sebesar 21,87 %, persentase ketuntasan tersebut
masih  belum  memenuhi  kriteria  ketuntasan  minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 1 Arjasa Jember
yaitu ketuntasan  klasikal  adalah  apabila  mencapai  75 %,
sedangkan  persentase  ketuntasan  pada  siklus  1  masih
mencapai  53,12 %. Pada hasil  belajar  ranah  afektif, rata-
rata capaian meningkat yang diperoleh dari pra siklus yaitu
sebesar 56,82 dan siklus 1 sebesar 66,10.

Tabel 4.3 Peningkatan Persentase Hasil Belajar dari Siklus
1 ke Siklus 2

Ranah Siklus 1 Siklus 2 Peningkat
an (%)

Rata-
rata

Persentase
ketuntasa
n klasikal

(%)

Rata-
rata

Persentase
ketuntasa
n klasikal

(%)

Kogniti
f

71 53,12 79,63 81,25 28,13

Afektif 66,10 - 73,65 - -

Berdasarkan  Tabel  4.3  pada  hasil  belajar  ranah  kognitif
persentase  ketuntasan  klasikal  dari  siklus  1  ke  siklus  2
meningkat sebesar 28,13 %, persentase ketuntasan tersebut
masih  sudah  memenuhi  kriteria  ketuntasan  minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 1 Arjasa Jember
yaitu  ketuntasan  klasikal  sebesar  81,25  %.  Pada  hasil
belajar  ranah  afektif,  rata-rata  capaian  meningkat  yang
diperoleh  dari  siklus  1  yaitu  sebesar  66,10  dan  siklus  2
sebesar 73,6.

 

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dengan tujuan mengetahui peningkatan motivasi
dan  hasil  belajar  siswa  dengan  penerapan  metode
mnemonik dengan media kartu berpasangan di SMP Negeri
1 Arjasa.  Penelitian  ini  dilakukan  berdasarkan  penemuan
masalah  yang  terdapat  didalam  kelas  melalui  observasi,
wawancara  dan  pengumpulan  data.  Hasil  belajar  yang
diukur  dalam  penelitian  ini  meliputi  2  aspek yaitu  aspek
kognitif dan aspek afektif. Selain hasil belajar, peneliti juga
mengukur  motivasi  siswa  menggunakan  angket  motivasi
yang diberikan kepada siswa pada saat pra siklus dan akhir
siklus II.  Materi  yang digunakan  pada penelitian  ini  yaitu
tentang organisasi kehidupan.

4.2.1 Peningkatan Motivasi Belajar
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Menurut[7]  motivasi  adalah  dorongan  mental  yang
menggerakkan  dan  mengarahkan  perilaku  manusia,
termasuk  perilaku  belajar  sehingga  ia  melakukan  proses
belajar.

Pada  penelitian  ini,  pengukuran  motivasi  siswa
menggunakan  angket ARCS yang diberikan  kepada siswa
pada  saat  pra  siklus  dan  akhir  siklus  II.  Dalam  angket
ARCS ini,  ada  empat  aspek  yaitu  Attention,  Relevance,
Confidence dan  Satisfaction.  Dari  data  hasil  penelitian,
motivasi  siswa  pra  siklus  dan  siklus  II  mengalami
kenaikan. 

Pada aspek  Attention  (perhatian)  pra siklus dan siklus I
mengalami  peningkatan  yaitu  sebesar  2,80  atau  8,75%.
Aspek  attention  mengkaji  beberapa  aspek  diantaranya,
siswa  memiliki  rasa  senang  dalam  menerima  pelajaran.
Rasa senang ini meruapakan langkah awal dari siswa untuk
menumbuhkan  motivasinya  sendiri.  Siswa merasa  senang
karena  metode  yang  digunakan  mengajak  siswa  untuk
bernyanyi  atau  menghafal  singkatan  dengan  mudah
sehingga siswa akan merasa tidak bosan dan merasa senang
mengikuti  pembelajaran.  Selain  metode,  media  kartu
berpasangan dan permainan yang dilakukan juga mengajak
siswa untuk aktif dan merasa senang mengikuti  pelajaran,
karena  siswa  benara-benar  terlibat  langsung  pada  saat
melakukan  permainan.  Rasa  senang  ini  akan  membantu
siswa untuk  lebih  berminat  dalam  konsentrasi  belajarnya
dan  sebaliknya  siswa  dalam  kondisi  tidak  senang  akan
kurang  berminat  dalam  belajarnya  dan  mengalami
kesulitan terhadap pelajaran yang sedang berlangsung  [8].
Perhatian  merupakan  salah  satu  aspek  penting,  karena
merupakan  langkah  awal  meningkatkan  minat  siswa,
dengan minat siswa yang tinggi dalam mengikuti pelajaran
akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya nanti. 

Pada  aspek  relevance  (keterkaitan)  juga  mengalami
peningkatan rata-rata capaian yaitu sebesar 3,06 atau rata-
rata  persentase  sebesar  10,96%.  Relevance  yang
dimaksudkan  disini  dapat  diartikam  sebagai  keterkaitan
atau  kesesuaian antara materi pembelajaran yang disajikan
dengan pengalaman  belajar  siswa. Dalam aspek ini,  siswa
mampu memahami materi yang dipelajari, pemahaman ini
terjadi karena siswa berdiksusi dan terlibat secara langsung
pada saat pembelajaran berlangsung, selain itu juga metode
berupa nyanyian atau singkatan akan membuat siswa lebih
mudah  mengingat  dan  terdorong  untuk  semangat  belajar.
Motivasi  akan  terpelihara  apabila  siswa merasa  kegiatan
pembelajaran  yang  mereka  ikuti  memiliki  nilai  ,
bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka [9].

Dalam  aspek  confidence  (percaya  diri)  terdapat
peningkatan  dari  pra  siklus  ke  siklus  I  dengan  rata-rata
capaian sebesar 2,10 atau rata-rata persentase 7,50%. Rasa
percaya  diri  merupakan  aspek  penting  dalam  hal  proses
belajar  karena  menyangkut  keyakinan,  ketekunan  dan
usaha  yang  sungguh-sungguh  untuk  mengatasi  tantangan
pada  saat  proses  pembelajaran  berlangsung.  Salah  satu
bentuk  rasa  percaya  diri  ini  dapat  dilihat  ketika  siswa
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

Dalam  aspek  satisfaction  kepuasan  mengalami
peningkatan  dari  pra  siklus  ke  siklus  I  dengan  rata-rata
capaian  sebesar  1,80  atau  rata-rata  capaian  persentase

sebesar  5,63%. Kepuasan  yang dimkasud dalam aspek ini
adalah  persaaan  gembira,  perasaan  ini  dapat  timbul  jika
siswa,  perasaan  ini  dapat  timbul  jika  siswa  mendapat
penghargaan  terhadap  dirinya.  Perasaan  ini  dapat
membangkitkan  semangat  belajar  siswaa.  Siswa  merasa
puas dengan metode dan media yang digunakan karena bisa
membuat  mereka  bisa bermain  sambil  belajar.  Selain  itu,
aspek kepuasan ini berkaitan juga dengan timbal balik yang
dilakuka  oleh  guru  seperti  memuji,  memberi  dorongan,
member  hadiah  dan  membimbing  siswa  pada  saat
pembelajaran. Memerikan penghargaan kepada siswa dapat
memacu  motivasi  siswa  untuk  menjadi  yang  lebih  baik
pada saat dikelas. 

Motivasi  merupakan  poin  penting  dalam  keberhasilan
belajar,  karena  motivasi  merupakan  langkah  awal  siswa
untuk  memperoleh  pengalaman  belajar.  Motivasi  dapat
ditingktakan  dengan  menggunakan  metode  yang
menyenangkan  dan  menarik,  menggunakan  media  yang
menyenangkan  pada  saat  pembelajaran,  sehingga  siswa
bisa termotivasi untuk antusias mengikuti pembelajaran.

4.2.2 Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan  hasil  belajar  siswa  dipengaruhi  oleh

motivasi siswa, jika motivasi meningkat maka hasil belajar
juga  meningkat.  Motivasi  sangat  penting  dimiliki  oleh
siswa  untuk  membangkitkan  semangat  belajar  siswa.
Fungsi  motivasi  belajar  bagi  siswa  adalah  mendorong
tercapainya prestasi [10].

Pada  penelitian  ini,  hasil  belajar  yang  diukur  meliputi
dua  aspek  yaitu  kognitif  dan  afektif.  Dari  kedua  aspek
tersebut  pada  penelitian  ini  mengalami  kenaikan.  Hasil
belajar kognitif pada siklus I lebih baik jika dibandingkan
dengan  hasil  ulangan  sebelumnya.  Meskipun  demikian,
tetapi  secara  klasikal  hasil  belajar  siklus  I  masih   belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) SMP Negeri
1 Arjasa. Hasil belajar pada siklus I yaitu dengan rata-rata
capaian sebesar 71 atau rata-rata capaian persentase sebesar
56,67% artinya  13 siswa dari  30 siswa yang mempunyai
≥75.  Hal  ini  disebabkan  kurangnya  keaktifan  siswa  dan
partisipasi  siswa  pada  saat  pembelajaran  berlangsung.
Selain itu, hal ii juga disebabkan karena siswa enggan atau
malu  untuk  bertanya  materi  yang belum mereka  pahami.
Kegiatan  Tanya  jawab  pada  saat  proses  pembelajaran
sangat  membantu  siswa  untuk  bisa  lebih  memahami,
menggali  informasi,  meningkatkan  motivasi  serta
membimbing  siswa  menemukan  atau  menyimpulkan
konsep.  Pada  siklus  I aspek kognitif  masih  belum tuntas,
sehingga perlu adanya dilakukan tindakan selanjutnya yaitu
siklus II.

Pada  aspek  afektif  siklus  I  diperoleh  nilai  rata-rata
sebesar 66,82. Pada siklus I ini siswa masih belum terbiasa
dengan  proses pembelajaran  menggunakan  sistem metode
sehingga siswa masih merasa canggung atau bingung yang
menyebabkan siswa masih  kurang aktif.  Diharapkan  pada
siklus  berikutnya  siswa  bisa  lebih  aktif  pada  saat  proses
pembelajaran,  sehingga  nilai  aspek  afektifnya  bisa
meningkat. 

Pada  siklus  II,  hasil  belajar  yang  diukur  juga  meliputi
dua  aspek  yaitu  aspek  kognitif  dan  aspek  afektif.  Hasil
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belajar  aspek kognitif didapat dari  nilai  ujian akhir  siklus
II.  Hasil  belajar  kognititf  siklus  II  secara  klasikal
mengalami kenaikan dibandingkan dengan siklus I dengan
rata-rata  capaian  sebesar  79,63  atau  persentase  capaian
sebesar 86,67%.  Dari nilai tersebut diketahui ada 26 siswa
dari 30 siswa yang mendapat nilai ≥75 dan hanya 4 siswa
yang  mendapat  nilai  ≤75.  Secara  klasikal  nilai  kognitif
tersebut  sudah  berada  diatas  KKM  (Kriteria  Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 1 Arjasa yaitu
sebesar  75%. Peningkatan  hasil  belajara  kognitif siklus II
ini  mengalami  peningkatan  capaian  sebesar  8,93  dan
peningkatan persentase capaian sebesar 20%.

Hasil  belajar  afektif  siklus  II  mengalami  peningkatan
dengan  nilai  sebesar  73,65.  Hasil  belajar  afektif  siklus  II
lebih tinggi  dibandingkan  siklus II dengan  selisih  sebesar
6,83.  Nilai  afektif siklus II ini  sudah  cukup baik.  Hal ini
dikarenakan siswa sudah mulai paham dengan alur metode
yang digunakan, dan sudah mulai aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran.  Siswa sudah tidak merasa canggung
atau  malu  mengemukakan  pendapat  atau  menjawab
pertanyaan dari guru. 

Penerapan  metode  mnemonik  dengan  media  kartu
berpasangan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan
motivasi  siswa.  Metode mnemonik  memiliki  pengemasan
materi ini sangat menarik yaitu berupa lagu, singkatan atau
sebuah  cerita,  sehingga  siswa  akan  termotivasi  untuk
mempelajari  dan  menghafal  materi  karena  pengemasan
materi  yang  mudah  dipahami  dan  mudah  dihafal.  Hal
tersebut  pastinya  akan  berdampak  positif  terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Selain metode, media kartu
berpasangan  yang  digunakan  juga  mendukung  metode
mnemonik,  sehingga  dapat  saling  melengkapi.  Pada
permainan  kartu  berpasangan,  siswa  dituntut  untuk  aktif
dan  terlibat  langsung  dalam  proses  pembelajaran,  karena
pada  saat  pembelajaran  siswa  memiliki  tanggung  jawab
sendiri  untuk  menemukan  pasangan  kartunya  dan  juga
menuntut  siswa saling komunikasi  dengan  teman lainnya,
hal  tersebut  menimbulkan  suasana  yang  menyenangkan
sehingga  siswa  merasa  nyaman  pada  saat  proses
pembelajaran.  Rasa  nyaman  dan  menyenangkan  yang
muncul  pada  saat  proses  pembelajaran,  akan  mendorong
siswa  untuk  termotivasi  lebih  giat  belajar  dan  akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  penerapan
metode  mnemonik  dengan  media  kartu  berpasangan  di
SMP Negeri 1 Arjasa Jember dapat meningkatkan motivasi
dan  hasil  belajar  siswa  dapat  dilihat  dari  peningkatan
persentase  motivasi  dan  hasil  belajar  dari  ranah  kognitif
dan afektif. 

Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  data  dan  pembahasan  yang  telah
diuraikan  pada  bab  sebelumnya,  maka  dapat  diambil
kesimpulan  sebagai  berikut:  (1)  terdapat  peningkatan
motivasi siswa dalam penerapan metode mnemonik dengan
media kartu berapasangan  pada siswa kelas VIIF di  SMP
Negeri  1 Arjasa Jember.  Pada aspek  Attention  mengalami

peningkatan  sebesar  2,80  atau  8,75%;  pada  aspek
Relevance  mengalami  peningkatan  sebesar  3,06  atau
10,96%;  pada  aspek  Confidence  mengalami  peningkatan
sebesar  2,10  atau  7,50%;  dan  pada  aspek  Satisfaction
mengalami  peningkatan  sebesar  1,80  atau  5,63%.  (2)
terdapat  peningkatan  hasil  belajar  aspek  kognitif  dan
afektif dalam penerapan  metode mnemonik dengan media
kartu berpasangan pada siswa kelas VIIF di SMP Negeri 1
Arjasa Jember. Pada aspek kognitif dari siklus I ke siklus II
meningkat sebesar 20% yaitu dari 56,67% menjadi 86,67%.
Untuk  aspek  afektif  mengalami  peningkatan  rata-rata
capaian sebesar 6,83 dari 66,82 menjadi 73,65.

Berdasakan  hasil  penelitian,  maka  diajukan  saran  oleh
peneliti  sebagai  berikut:  (1)  pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan  metode  mnemonik  dengan  media  kartu
berpasangan  membutuhkan  waktu  yang  cukup  lama,
sehingga  guru  harus  pandai  memanajemen  waktu dengan
baik agar  sesuai dengan  alokasi waktu yang ada sehingga
pembelajaran  berjalan  dengan  baik  dan  lancar.  (2)
penjelasan  guru  mengenai  permainan  kartu  berpasangan
harus benar-benar jelas karena  permainan  yang dilakukan
sedikit  rumit  sehingga  dibutuhkan  penjelasan  yang  jelas
agar siswa benar-benar paham.
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